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PENGARUH PENGGUNAAN HAND SANITIZER TERHADAP KEPATUHAN 

CUCI TANGAN KELUARGA PASIEN PADA MASA PANDEMI COVID-19
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, Mulia Putra2, dan Eridha Putra3  
1,2Universitas Bina Bangsa Getsempena
Abstrak

Mencuci tangan merupakan proses yang secara mekanik melepaskan kotoran dari kulit tangan dengan menggunakan sabun biasa dan air, Hand sanitizer merupakan salah satu bahan antiseptik berupa gel yang sering digunakan masyarakat sebagai media pencuci tangan yang praktis. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penggunaan hand sanitizer dan kepatuhan cuci tangan keluarga pasien pada masa pandemi covid-19 di RSUD dr.Zainoel Abidin Provinsi Aceh. Metode penelitian ini adalah deskriptif korelasi dengan pendekatan Crosssectional Adapun jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 77. Sedangkan uji statistik menggunakan Chi-Square. hasil dari penelitian ini menunjukkan pada variabel penggunaan hand sanitizer sebagian besar keluarga pasien tidak ada menggunakan hand sanitizer sebanyak 54 responden (70,1%) dan Variabel Kepatuhan cuci tangan sebagian besar Tidak patuh sebanyak 56 responden (72,7 %), sedangkan pada uji korelasi didapatkan bahwa ada hubungan penggunaan hand sanitizer dengan kepatuhan cuci tangan dengan nilai P-Value 0,02 α = < 0,05 %. Dari hasil penelitian ini disimpulkan bahwa penggunaan hand sanitizer dan kepatuhan cuci tangan dinyatakan Ha diterima dan Ho ditolak. Disarankan penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan kepada pihak rumah sakit lebih mengedukasikan cara mencuci tangan tidak selamanya dengan air atau diwastafel tetapi dengan pemakaian  hand sanitizer dapat memudahkan untuk mencuci tangan.
Kata Kunci: Cuci Tangan, Hand Sanitizer, Penggunaan Kepatuhan.
Abstract

Hand washing is a process that mechanically removes dirt from the skin of the hands using plain soap and water. Hand sanitizer is one of the antiseptic ingredients in the form of a gel that is often used by the public as a practical handwashing medium. The purpose of this study was to determine the effect of using hand sanitizers and compliance with washing the hands of the patient's family during the COVID-19 pandemic at dr. Zainoel Abidin Hospital, Aceh Province. This research method is descriptive correlation with cross-sectional approach. The number of respondents in this study is 77 while the statistical test uses Chi-Square. The results of this study indicate that in the variable of hand sanitizer use, most of the patient's family does not use hand sanitizer as many as 54 respondents (70.1%) and the Compliance variable for hand washing is mostly non-compliant as many as 56 respondents (72.7%), while in the The correlation found that there was a relationship between the use of hand sanitizer and hand washing compliance with a P-Value value of 0.02 a = <0.05 %. From the results of this study, it was concluded that the use of hand sanitizers and hand washing compliance were stated as Ha accepted and Ho rejected. It is suggested that this research can be used as input for the hospital to further educate how to wash hands not always with water or in the sink but with the use of hand sanitizers it can make it easier to wash.
Keywords: Hand Washing, Hand Sanitizer, Use Of Compliance.
PENDAHULUAN  

Coronavirus disease 2019 (covid 19) merupakan salah satu kelompok virus yang bisa mengakibatkan infeksi pada saluran pernafasan manusia, mulai dari gangguan ringan hingga gangguan pernafasan berat. Para peneliti di Institute of Virology di Wuhan mengidentifikasi virus corona baru sebagai etiologi potensial dan menyebutnya novel coronavirus 2019 (nCoV et.al. 2019:77). 

Penularan covid-19 terjadi melalui droplet yang masuk ke dalam tubuh melalui hidung, mulut dan mata. Salah satu upaya pencegahannya dengan cara mencuci tangan. Mencuci tangan dengan air saja lebih umum dilakukan tetapi tidak efektif menjaga kesehatan dibandingkan mencuci tangan dengan sabun Agar lebih efektif Agar efektif (Pawenrusi,2018), Telah menetapkan langkah-langkah mencuci tangan pakai sabun sebagai berikut : membasahi kedua tangan dengan air mengalir, beri sabun secukupnya, menggosokkan kedua telapak tangan dan punggung tangan, menggosok sela-sela jari kedua tangan, menggosok kedua telapak tangan dengan jari-jari rapat, jari-jari tangan dirapatkan sambil digosok ke telapak tangan, tangan kiri ke kanan, dan sebaliknya,menggosok ibu jari secara berputar dalam genggaman tangan kanan, dan sebaliknya, menggosokkan kuku jari kanan memutar ke telapak tangan kiri, dan sebaliknya, basuh dengan air, dan mengeringkan tangan.

Mencuci tangan adalah proses yang mekanik melepaskan kotoran dan debris dari kulit tangan (Kementrian Kesehatan RI, 2011) Cuci tangan adalah satu bentuk kebersihan yang penting. Selain itu mencucci tangan dapat diartikan menggosok dengan sabun dengan sabun secara bersama seluruh kulit permukaan tangan dengan kuat dan ringkas yang kemudian di bilas dengan air yang mengalir (Proverawati et.al., 2013:77).

Hand Sanitizer merupakan pembersih tangan yang memiliki kemampuan antibakterii dalam menghambat hingga membunuh bakteri (Retnosari dan Isdiartuti, 2006). Menurut Diana (2012) terdapat dua hand sanitizer yaitu hand sanitizer gel dan hand sanitizer spray. Hand sanitizer gel merupakan pembersih tangan berbentuk gel yang berguna untuk membersihkan atau menghilangkan kuman pada tangan, mengandung bahan aktif alkohol 60%.
METODE PENELITIAN


Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode deskriptif korelasi, yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dengan menggunakan teknik pengumpulan data berupa kuesioner.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengumpulan data yang telah dilakukan oleh peneliti melalui penyebaran kuesioner pada 77 responden diruang Aqsa 2 RSUD dr.Zainoel Abidin Provinsi Aceh tentang “Pengaruh Penggunaan Hand Sanitizer Terhadap Kepatuhan Cuci Tangan Keluarga Pasien Pada Masa Pandemi Covid-19 DiRSUD dr.Zainoel Abidin Provinsi Aceh”.
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Keluarga pasien Diruang 

Rawat Inap Aqsa 2 RSUD dr.Zainoel Abidin Provinsi Aceh Tahun 2022
	No

	Karakteristik

	Jumlah

	Presentase


	1

	Usia

a. 12-16

b. 17-25

c. 26-35

d. 36-45

e. 46-55

f. 56-65

	1

21

19

13

12

11
	1,3

27,3

24,7

16,9

15,6

14,3


	Total

	77

	100%


	2

	Jenis Kelamin

a. Laki-Laki

b. Perempuan
	36

41
	55,8

44,2

	Total

	77

	100%


	3

	Pendidikan

a. (SD)

b. (SMP)

c. (SMA)

d. Diploma (DIII)

e. Sarjana (S1)

f. Sarjana S2)
	30

9

17

2

19

1
	22,1

11,7

35,1

3,9

26,0

1,3

	Total

	77

	100%


	4

	Pekerjaan

a. PNS

b. TNI

c. Wiraswasta

d. Petani

e. IRT

f. Mahasiswa

g. Pelajar
	10

4

15

12

28

4

4

	13,0

5,2

19,5

15,6

36,4

5,2

5.2


	Total

	77

	100%



	


Sumber Data diolah, (Tahun 2022)
       Berdasarkan tabel 1 dari 77 responden (100%), menunjukkan keluarga pasien Tidak ada menggunakan Hand Sanitizer sebanyak 54 responden (70,1%), Sedangkan keluarga pasien yang ada menggunakan hand sanitizer sebanyak 23 responden (29,9%)
Tabel 2 Penggunaan Hand Sanitizer Di Ruang Rawat Inap Aqsa 2 Di RSUD dr.Zainoel Abidin Provinsi Aceh Tahun 2022

	No
	Kategori
	Jumlah
	Persentase

	1
	Ada
	23
	29,9

	2
	Tidak Ada
	54
	70,1

	Total
	77
	100%


Sumber Data diolah, (Tahun 2022)
        Berdasarkan tabel 3 dari 77 responden (100%), menunjukkan keluarga pasien Tidak ada menggunakan Hand Sanitizer sebanyak 54 responden (70,1%), Sedangkan keluarga pasien yang ada menggunakan hand sanitizer sebanyak 23 responden (29,9%)
Tabel 3 Pengaruh Penggunaan Hand Sanitizer Terhadap Kepatuhan Cuci Tangan Keluarga Pasien Pada Masa Pandemi Covid-19 Di RSUD Dr.Zainoel Abidin Provinsi Aceh
	No 
	Penggunaan hand sanitizer
	Kepatuhan cuci tangan


	Total
	P

Value
	α

	
	
	Patuh
	Tidak  Patuh
	
	
	

	
	
	N
	%
	N
	%
	
	
	

	1
	Ada
	1
	4,8
	22
	39,3
	29,9%
	0,02
	0,05

	2
	Tidak Ada
	20
	95,2
	34
	60,7
	70,1%
	
	

	Total
	21
	56
	56
	77
	100%
	
	


Sumber Data diolah, (Tahun  2022)
         Berdasarkan tabel 3 menunjukkan 77 responden (100%) Tingginya nilai ketidakpatuhan dari hasil tersebut 54 responden (70,1%) tidak ada memakai hand sanitizer dan tidak patuh mencuci tangan, Sedangkan 23 responden (29,9%) Ada membawa hand sanitizer namun masih tidak menggunakannya maupun tidak mencuci tangan. hasil uji statistik pada variabel penggunaan hand sanitizer terhadap cuci tangan keluarga pasien pada masa pandemi covid-19 di RSUD dr.Zainoel Abidin provinsi Aceh diruang Aqsa 2  diperoleh nilai P-Value 0,02  yang menunjukkan bahwa α = < 0,05 % sehingga dapat disimpulkan Ha diterima dan Ho di tolak, ini menunjukkan berarti penggunaan hand sanitizer terhadap kepatuhan cuci tangan keluarga pasien di RSUD dr.Zainoel Abidin Provinsi Aceh Nilai yang ditampilkan adalah nilai Fisher’s Exact Test karena tabel 2x2 dan ada nilai expected count cell di atas 5 sehingga nilai continuity correction memenuhi syarat.
SIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan


Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa hasil penyebaran kuesioner berdasarkan penggunaan hand sanitizer terhadap keluarga pasien pada masa pandemi covid-19 di RSUD dr.Zainoel Abidin provinsi aceh dengan 77 orang keluarga pasien yang berada di ruang Aqsa 2 sebagian besar berada dalam kategori masih Tidak Ada sebesar 54 responden (70,1%), menggunakan hand sanitizer saat didalam ruangan maupun lingkungan rumah sakit, Dan Tidak Patuh sebesar 56 responden (72,7 %), untuk mencuci tangan saat diruangan maupun dilingkungan rumah sakit. Sedangkan hasil uji statistik pada variabel penggunaan hand sanitizer terhadap cuci tangan keluarga pasien pada masa pandemi covid-19 di RSUD dr.Zainoel Abidin provinsi Aceh diruang Aqsa 2  diperoleh nilai P-Value 0,02  yang menunjukkan bahwa α = < 0,05 % sehingga dapat disimpulkan Ha diterima dan Ho di tolak Ada hubungan yang erat antara penggunaan hand sanitizer dan kepatuhan cuci tangan keluarga pasien diruang Aqsa 2 RSUD dr.zainoel Abidin Provinsi Aceh.
4.2 Saran


Pada penelitian selanjutnya disarankan dilakukan penelitian dengan mengambil jumlah subyek yang lebih banyak dan menyeluruh pada RSUD dr.Zainoel Abidin Provinsi Aceh, menelaah dan membandingkan secara mendetail pengaruh dari penggunaan hand sanitizer terhadap kepatuhan cuci tangan. Dengan adanya penelitian ini pihak rumah sakit lebih mengedukasikan cara mencuci tangan tidak selamanya dengan air atau diwastafel tetapi dengan adanya pemakaian hand sanitizer dapat memudahkan untuk mencuci tangan.
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